Abst r ak

Setiap daerah nemiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam
pengel ol aan penbangunan w | ayah. Salah satu wi | ayah yang nemli ki
ti ngkat kesulitan yang cukup tinggi dalam pengel ol aan wi | ayahnya
adal ah wi | ayah pesisir. Wl ayah pesisir nmemliki konpleksitas isu,
per masal ahan, peluang dan tantangan tersendiri yang berbeda dengan
wi | ayah | ai nnya.

Tuj uan dal am penelitian ini adal ah untuk nengetahui secara
umum f akt or - f akt or yang nenari k wi sat awan untuk mnel akukan kegi at an
aktivitas wisata di kawasan pesisir Kabupaten Renbang, nengetahui
karakteristik pesisir Kabupaten Renbang dal am menunjang kegi atan
wi sata, dan evaluasi pengelolaan pariw sata pesisir Kabupaten
Renbang ditinjau dari persepsi pengunjung.

Met ode yang di gunaki an dal am penelitian ini adalah netode
penelitian kuantitatif, yaitu nenyederhanakan konpl eksitas gejal a
dengan nereduksi ke dal am ukuran yang dapat ditangani dan di ukur.
Penyeder hanaan dil akukan agar penelitian nmenbatasi pada ukuran
yang nmenbuka kesenpatan pada orang lain untuk nel akukan pengujian
kenbal i terhadap kebenaran hasil penelitian. Secara teknik dalam
penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sanple dengan

jenis Accidental Sanpling, sanpel ini dipilih karena faktor
kondi si, seperti keberadaan sanpel pada tenpat dan waktu yang
tepat.. Alat analisis yang digunakan adalah dekriptif vyaitu

menberi kan uraian atau ganbaran nengenai fenonena atau gejala
sosial yang diteliti dengan mendeskri bsi kan variabel mandiri, baik
satu variabel atau |ebih berdasarkan indikator-indikator dari
vari abel yang diteliti t anpa menbuat per bandi ngan at au
menghubungkan ant ar vari abel yang diteliti guna unt uk
mengekspl orasi atau Kkl asifikasi dengen nendeksripsikan sejunlah
vari abel yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.

Eval uasi pengel ol aan pariw sata pesisir Kabupaten Renbang
secara umum sudah nenenuhi syar at bai k untuk | ndikator
Ef ektivitas, efisiensi dan Kecukupan. WMasing-nmasing indikator
dengan faktor-faktor di dalamya menperoleh hasil yang positif
tetapi di dalam indikator tersebut ada beberapa faktor yang
mendapat respon buruk, seperti faktor daya tarik, fasilitas,
kenudahan nencapai |okasi, dan lainnya. Dari hasil evaluas
tersebut juga didapat nengenai faktor yang nenjadi pendorong dan
penghanbat nya, yaitu di TRP Kartini faktor pendorongnya adal ah
daya tariknya yang berupa atraksi w satanya dan fasilitas
wi satanya yang |engkap, sedangkan faktor penghanbatnya adal ah
masal ah kebersi han |ingkungan yaitu sanmpah dari laut, selain itu
juga nmamsalah jum ah ketersediaan toilet yang nasih Kkurang.
Sedangkan di Pantai Caruban faktor pendorongnya adalah kondi si
alam dari |ingkungan w sata yang nasih terjaga, sedangkan faktor
penghanbat nya adal ah nmasal ah sanpah, kamar nandi/toilet yang masih
mengal am kendal a soal sumber air bersihnya.
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